ANALISIS KINERJA JARINGAN IRIGAS]I TERSIER PADA
DAERAH IRIGASLGUNUNG NAGO BADENAH 11
{Kasus Tersier K15 ka)

CLIEEH

BENI IRIANTO
04118004

.

Shrpst Sefugar Salaf Saru Syarat Memperoleli Gelar
Sarjana pada Takultas Teknologe Pertantan
Lhrreersitas A ndalag
Padang

UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



ANALISIS KINERJA JARINGAN IRIGASI TERSIER
PADA DAERAH IRIGASI GUNUNG NAGO BADENAH 11
{Kasus Tersier K1 5 ka)

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Analisis Kinerja Jaringan Irigasi Tersier pada
Dacrah Irpasi Gunung MNapo Badenah 11 (Kasus Tersier K1 5 ka)™ telah
dilaksanakan pada bulan Nowvember 2008 sampai Mai 2009, Tujuan  dar
penehtian i adalab untuk mengetahw Kinena dan jaringan irigasi tersier K1 5 ka
pada Daerah Irigasi Gunung Nago Badenah L1

Metode vang dipunakan dalam penelitian im adalah metode Penilaian
Kinerja Jaringan Irigast Tersier Menurut Standar Tim Balai Irigasi Bekasi tahun
20006 dengan menggunakan lima indikator penelitian vaitu efisiensi saluran ifgasi
tersier, kondisi dan fungsi jaringan irigasi tersier. implementasi pengelolaan
rigast tersier. kondist kelembagaan, dan kondisi usaha tani,

Dan hasi] analisis vang dilakukan terhadap kinerja jaringan irigasi tersier
K1 5 ka didapatkan nilai kualitatif kinetja jaringan iripasi tersier K1 5 ka seears
keseluruhan adalah baik. dengan rincian nilai indikator vang mempengaruhi
didapatkan efisiensi saluran tersier nilai kualitaif kurang baik. kondisi dan fungsi
jaringan irigasi tersier nilai kualitatif baik, implementasi pengelolaan irigasi
dengan nilai kualitatif baik, kondisi kelembagaan dengan nilai kualitatif kuerang
baik, dan kendizi usaba tani dengan nilai kualitarif sangal baik., Dengan nilai
kualitatif kinerja jaringan irigasi tersier Kl 5 ka tersebut produktifitas vang
dibasilkan masih dapat dipertabankan, jaringan irigasi tersier ini masih bisa
dikelola oleh pengelola irigasi pada tingkat tersier,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lisaha peningkatan produksi fanaman pangan khususnya padi, pada
dasarnva dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan antara lain ekstensifikasi,
mlensibkas dan rehabilitasi, Menurot Saptana, dek. (2001), Peningkatan
produks: pangan dalam jangka pendek dapat dilakukan secara intensifikasi dengan
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya yang ada, Pada usahatani
padi sawah optimalisasi pemanfastan sumberdava dapar dilakukan amtara lain

melalui pemanfaatan air ingasi secara efisien dan efekiil’

Kendala terpenting vang dibadapt untuk memacy pertumbuhan produksi
pangan khususnya padi adalah turunnya produktivitas lahan, Hal ini diakibatkan
oleh over intensifikasi pada lahan sawah terkail dengan intensitas tanam vang
timpge dengan dosis pemupukan yang cenderung melebihi kebutuban optimal,
Selain itw, banyvaknyva lahan yang mepgalami kekurangan air akibat dari

menurunnya kualitas dari suat imizasi.

Turunnva kualitas imgast merupakan akibat dar menununnya kinerja dard
sudtu irigasi. Banyak faktor vang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja
irigast dhantaranya terjadi karena alih fungsi laban dari fahan sawah kebentuk
penggunaan lam (kolam kan dan pemukiman). Dengan demikian, kondisi

jaringan irigasi banyak vang tidak dimantaaikan atau dibiarkan rusak.

Penurunan Kinerja jaringan irigasi merupakan ancaman nyuta terhadap
pasokan pangan nasional. Dampak penurunan kinerja irigasi adalab melemahnya
komitmen petan untuk mempertahankan ekosistem sawzh, Hal ini disebabkan
aleh buruknya kinerja irigasi vang mengakibatkan laban tersebut kurang kendusif

untuk usaha tani padi.

Rendahnya kualitas fisik jaringan irigasi dikarcnakan adanva kerusakan
prasarana lerkat dengan terbatasnya sumberdava ustuk melakukan pemeliharaan
dan perbaikan atau akibat tedjadinya perubahan lingkungan terutama wilayah hulu

schingga jaringan irigast rusak. Menurut Mao Zhi (1989) dalam Small dan



[

Svendsen (Vist Nol | Ed) pemiaan keadaan fisik mgast dapat dilakukan dengan
menilal sejauh mana bangunan-bangunan irigasi dapat berfungsi sehagaimana
vang diharapkan, Indikatomya adalah efcktifitas prasarana vang ditentukan oleh
ratie perbandingan antara jumlah bangunan yang herfungsi dengan jumlah total

bangunan irigasi yang ada pada dacrah irigast,

Perubaban  kebijakan  pengelolasn  mgasi yang  tengah  difakukan
permerintah pada saat inl mempunyal sasaran yang lebib jauh vair tidak hanva
sekedar perubahan kewenangan pengelolaan, namun juga dicapainya tingkat
lavanun dengan kapasitas yang cukup tingg pada Ungkal jaringan ingas) primer.,
sekunder. tersier dan kuarter

Lmtuk mengetahi Ungkat layapan dan suatu irigasi perlu diadakaonya
penilaian terhadap jaringan irigasi tersebut. Penilaian kinena jaringan irigasi
selama ini banyak dilakukan hanva pada jaringan primer dan sekunder. Untuk
Jaringan irigasi fersier belum banvak dilakukan karena sistem pengelolaan irigasi
pada tingkat tersier dilakukan oleh petani. Jaringan irigasi tersier merupakan salah
safu bagian dari sustu sistem jaringan irgasi vang mengambil peranan penting

terhadap ketersedian air pada petakan lahan.

Irigasi Gunung Nago adalah irigasi teknis berskala besar vang merupakan
pemasok #ir terpenting uniuk kegiatan pertanian pada lima kecamatan di Kota
Padang yaitu: Kecamatan Paub. Kecamatan Kuranji, Kecamatan Lubuk Begalung,
Kecamatan Nanggalo, dan Kecamatan Padang Timur. Loas lahan vang dialiri aleh
Trigasi Gunung Nape dengan kapasitas yang direncanakan semula adalah 4000 Ha
sawah, vang terdiri dari 2500 Ha dialini saluran induk (primer) sebelah kanan
 Badenah T dan 1500 Ha dialin oleh saluran induk {primer) scbelah kiri { Badenah
11). Pada saluran induk primer terbagi menjadi saluran sekunder, saluran lersier

dan saluran Luarler.

Daerah rigast Badenah 1T merupakan bagian dari irigasi Gunung Nago
vang pada awalnva menpairt sawah seluas 15300 Ha denpan sumber air irigasi
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Kuranji. Untuk mengairi daerah irigasi ini
dibuatkan jaringan ingasi lekms dengan saly buah sajuran indok vaitu Saluran

Induk Kuranji dan empat buah saluran sekunder vaitu Saluran Sekumnder



MNangpgalo, Saluran Sckunder Balai Barmi, Saluran Sekunder Kelok, Salumn

Sekunder Belimbing dan tiga puluh enam hush saluran tersier.

Dalam perkembangan selama ini petani yvang memanfaatkan irigasi
sunung nago sebaga sumber air untuk memenehi kebutvhan air areal pertanian
banyak yang mengalami kekurangan air, hal ini diduga ksrena menurunnyva
kinerja dart juringan irigasi yang ada. terutama pada jaringan irigasi tersier vang

langsung mengalirkan air ke lahan-lahan pertanian,

Berdasarkan hal di atas penulis telah melakukan penelition  dengan
Judul:" Analisis Kinerja Jaringan Irigasi Tersier pada Daerah Irigasi Gunung

Nago Badenah 11 (Kasus Tersier KL 5 ka)™,

1.2 Tujuan
Fujuan dari penelitian ini adalzh untuk mengetahui kinerja dari jaringan
irigast lersier KIE S ka Daerah Idgasi Gunung Nago Badenah 11,
1.3 Manfaat
1. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) khususnya di bidang
teknik tanah dan air
2. Memberikan informasi tentang kondisi jaringan ingasi terster K1 5 ka Daerah
Irigasi Cunung Mapo agar dapat menjadi pedoman untuk  melakukan

pengelolaan dalam aperasi dan pemelibaraan.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gumbaran Umom Dacrah Penelitian

Kecamatan Kuranji merupakan salah sate dari lima kecamatan vany arecal
persawahannya diviri oleh Irigasi Guaung Napo, Secar peografis Kecamatan
Kuranji terletak 0°58 47 Lintang Selatan dan 100°21711" Bujur Timur, Kecamatan
huranji terdiri dari 9 kelurahan demgon luas daersh 5741 km' secars
administratil sehelah utars berbatasan dengan Kecamatan Kato Tangal. sebelah
selatan berbatasan denpan Kecamatan Padang Tinur, sehelah baral herbatasan
dengen Kecamatan Padang Barat, Kecamatan Padang Timur dan Kecamatan
Nanggale, dan sehelah timur berbatas dengan Kecamatan Pavh. Jumlah penduduk
Kecamatan Kuranji terhitung tabun 2001 adalah 97.162 Jiwa dengan jumlzh
penduduk laki-laki 47578 jiwa (48.97%) dan jumlsh penduduk  perempuan
49,584 fiwa (31.05%) dengan rata-rata kepadatan penduduk 1692 crang/km.

Eecamatan Kuranji berada pada dataran rendah. dengan curah hujan 306
mmbulan. Suhu pada siang berkisar antara 28,5 "C — 315 dan pada malam
hari berkisar antara 24,0°C — 25, 5°C, Kelembaban rata-rata 89.4% dan PENgURPAN
5.3 mmdhari. Penggunaan lahan pada Kecamatan Kuranji adalah 2.137.5 Ha lahan
sawah vang lerdiri dari 1,730 Ha sawash irigasi teknis dan 400.5 Ha sawah irigasi
sederhana, dan lahan kering |.445 Ha lahen, yang terdiri dari 300 Ha pekarangan.
%32 Ha ladang dan 13 Ha kelam, Tanamasn vang dibudidayaken pada Kecamartan
Rurenji adalah padi sawah, savur-sayuran, palawija dan bugh-buahan.

Salursn sersier K1 5 ka merupakan salah satu saluran ersier vang berada
pada saluran irigesi Badenah 11 Irigasi Cunung Nago yang berada di Kecamatan
Ruranji, saluran tersier ini mengaird sawsh seloas 13.5 1a dengan panjang saluran
328 meter vang memiliki dua bok kuarer, Air yang mengalie pada saluan lersier
K1 5 ka diambil dari hok tersier BEL 5.

4.2 Efisicnsi Saluran Irigasi Tersicr KI5 ka
Lintuk mengetalivi efisiensi saluran wigasi tersicr K1 3 ka dilakukan
pengambilan sampel pada bagian hulu, tengah dan hilir dengan PENIANE masing-

masing sampel 50 meter. pengambilan duta efisiensi dilakukan sebanvak enam



V. KESIMPULAN DDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dart penclian vang telah dilakukan dapar disimpulkan bahwa nilai dan
kinerja jaringan irigasi tersier K1 2 ka Badenah [ lrigasi Gunung Nago adalah
baik, Hal ini ditunjukan dengan pengaruh indikator terhadap kinerja jaringan
irigasi dimana nilai kualitatil dari efisiensi saluran dan nilai kondisi kelembagaan
adalah kurang  baik, Nilai kendisi dan fungsi Jaringan iripasi dan nilai
implementasi pengelolaan irigass adalab baik. Nilsi kondisi usaha ani adalsh
sungal batk. Dengan kinerja tersebut diatas produktifitas dari irigasi wersier K1 5 ka
masih dapat dipertahankan, jaringan irigasi tersier ini masih bisa dikelols oleh

pengelola irigasi pada tingkat irigasi wersier tersebut,

5.2 Saran
Dan penelitian yang  telah  dilakukan, penulis  menvarankan agar
dibentuknya pengelols irigast tersier pada jaringan idgasi tersier K1 3 ka seeara
farmal schingga kegiatan operasi dan pemelibaraan pada jaringan rigasi tersehut

dapat ditingkmkan supava lebil baik.
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